BAB VI

PENUTUP

Karya seni selalu hadir sebagai representasi dari segala permasalahan
yang ada di dalam dan di luar penciptanya. Karya seni harus bisa memenuhi
berbagai keinginan dan harapan seniman maupun harapan para penikmat karya
seni. Banyak harapan yang bisa di gantungkan dari lahirnya karya seni, apakah itu
harapan akan perubahan, harapan akan penyadaran, maupun sekedar hiburan, dan
semua ini adalah tantangan yang harus bisa dijawab oleh seorang seniman.

Banyak persoalan-persoalan di sekitar seniman yang bisa dikaji dan
dibahas melalui lukisan, mulai dari persoalan-persoalan yang berkaitan dengan
dunia seni lukis itu sendiri, ataupun lingkungan sekitarnya. Perasaan kecewa,
sedih dan marah dengan kondisi politik di Indonesia yang berdampak langsung °
pada kehidupan masyarakat menggugah saya untuk mengekspresikannya dalam
sebuah karya seni lukis yang bergaya karikatural dengan memakai teknik relief
tanpa menyalahi kaidah-kaidah yang ada dalam seni lukis.

Sifat karikatur adalah penyindiran terhadap sesuatu, dalam hal ini
karikatur yang saya tampilkan pada seni lukis tugas akhir dimaksudkan untuk
menyindir realitas politik serta tokoh-tokoh politik yang terlibat di dalamnya.

Penggunaan teknik relief pada penciptaan karya seni lukis mgas akhir ini
karena relief memiliki sifat tahan lama dan sering dipakai sebagai dokumentasi

pada monument-monumen sejarah yang berada di depan publik.
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Penggabungan unsur karikatur dan relief ini diharapkan karya seni lukis
yang tercipta menjadi sebuah dokumentasi yang menerangkan realitas politik
sekaligus menyindirnya serta dapat ditampilkan di depan umum seperti halnya
monument-monumen sejarah, dengan maksud memberi kesadaran kepada
masyarakat tentang realitas politik yang carut marut di negara ini.

Berbagai hambatan ditemukan untuk mewujudkan keselarasan antara ide
dan konsep penciptaan, salah satu hambatan terbesar adalah minimnya bahan
rerferensi yang bisa ditemukan baik referensi berbentuk tulisan, buku maupun
karya-karya seni yang bisa dijadikan acuan. Kesulitan teknik juga ditemukan
pada pembuatan karya yang berukuran besar, karena memerlukan ruang yang‘
besar dan waktu yang panjang untuk menyelesaikannya seperti proses pembuatan
karya yang berjudul Khas Masa Peralihan.

Saya menyadari apa yang dihasilkan dalam tugas akhir ini belum bisa
memenuhi harapan semua pihak, masih banyak yang harus diperbaiki dan
dibenahi baik dari karya seni lukis itu sendiri maupun ide yang akan disampaikan.
Segala kemampuan telah saya coba kerahkan baik tenaga maupun pikiran guna
mewujudkan tugas akhir ini walaupun masih banyak kekurangan-kekurangan,

semoga karya tulis tugas akhir ini bermanfaat bagi kita semua.
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